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ABSTRAK

Nama . Siti Faizah

NIM : 150703027

Program Studi : Biologi

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

(Dialium indum L.) terhadap Kadar Kolesterol Mencit
Jantan (Mus musculus) Hiperlipidemia.

Tanggal Sidang : 29 Januari 2020 /4 Jumadil Akhir 1441 H

Tebal Skripsi . 76 Halaman

Pembimbing | : Muslich Hidayat, M.Si

Pembimbing 11 : Ayu Nirmala Sari, M.Si

Kata Kunci : Asam Keranji, Kolesterol, Hiperlipidemia, Antikolesterol,
Antioksidan

Masyarakat Aceh cenderung memiliki rutinitas pagi yang sama setiap
harinya, yaitu sarapan dan minum kopi di waktu pagi. Hal ini dibuktikan dengan
hasil observasi yang dilakukan dalam rentang waktu 30 hari pada beberapa
warung kopi di Daerah Darussalam dari tanggal 3 Oktober hingga 1 November
2018. Pilihan makanan masyarakat Aceh juga cenderung sama. Hal ini dibuktikan
dengan kegemaran masyarakat Aceh mengkonsumsi makanan berlemak dan
berminyak seperti sambal balado, gorengan, dan kuah berlemak (santan). Hal ini
didukung oleh hasil kuesioner yang diberikan kepada 75 responden warga Banda
Aceh pada tanggal 8 November 2018, di sekitar Darussalam. Sebesar 60 %
responden mengaku senang mengkonsumsi sambal balado, 20% gorengan, dan
20% kuah berlemak setiap hari. Padahal, makanan tersebut merupakan sumber
kolesterol yang apabila dikonsumsi dalam keadaan tinggi dan terus menerus dapat
menimbulkan resiko penyakit jantung. Obat alami dari tanaman dapat dijadikan
solusi alternatif untuk penanganan kolesterol tinggi. Satu diantara jenis tanaman
lokal Aceh yang memiliki khasiat sebagai antikolesterol adalah asam keranji
(Dialium indum L.). Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian ekstrak
daging buah asam keranji (Dialium indum L.) berpengaruh terhadap kadar
kolesterol darah mencit jantan (Mus musculus). Dosis 100 mg/kg BB merupakan
dosis optimum dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit (Mus musculus)
hiperlipidemia.



ABSTRACT

Nama : Siti Faizah

NIM : 150703027

Program Studi : Biologi

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

(Dialium indum L.) terhadap Kadar Kolesterol Mencit
Jantan (Mus musculus) Hiperlipidemia.

Tanggal Sidang : 29 Januari 2020 /4 Jumadil Akhir 1441 H
Tebal Skripsi . 76 Halaman

Pembimbing | : Muslich Hidayat, M.Si

Pembimbing 11 : Ayu Nirmala Sari, M.Si

Kata Kunci : Keranji Acid, Cholesterol, Hyperlipidemia,

Anticholesterol, Antioxsidants

The people of Aceh tend to have the same morning routine every day,
namely breakfast and drinking coffee in the morning. This is evidenced by the
results of observations carried out within a span of 30 days at several coffee
shops in the Darussalam Region from 3 October to 1 November 2018. The food
choices of the Acehnese people also tend to be the same. This is evidenced by the
penchant for the Acehnese people to consume fatty and oily foods such as chili
balado, fried foods, and fatty gravy (coconut milk). This is supported by the
results of a questionnaire given to 75 respondents from Banda Aceh on November
8, 2018, around Darussalam. 60% of respondents said they liked consuming
sambal balado, 20% liked fried foods, and 20% said they enjoyed consuming fatty
broth every day. In fact, these foods are a source of cholesterol which, if
consumed in a high state and continuously can cause a risk of heart disease.
Natural medicine from plants can be used as an alternative solution for treating
high cholesterol. One of the local Acehnese plants that have anti-cholesterol
properties is keranji acid (Dialium indum L.). The results proved that the
administration of keranji acid fruit pulp extract (Dialium indum L.) had an effect
on blood cholesterol levels of male mice (Mus musculus). The dose of 100 mg / kg
BW is the optimum dose in reducing blood cholesterol levels of hyperlipidemic
mice (Mus musculus).

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Aceh cenderung memiliki rutinitas pagi yang sama setiap
harinya, yaitu sarapan dan minum kopi di waktu pagi. Hal ini dibuktikan dengan
hasil observasi yang dilakukan dalam rentang waktu 30 hari pada warung kopi di
Darussalam dari tanggal 3 Oktober hingga 1 November 2018. Dari 10 warung
kopi yang penulis jadikan tempat observasi terlihat bahwa warung kopi tersebut
selalu ramai dikunjungi di pagi hari dan sebagian besar pengunjungnya memesan
kopi setiap pagi. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara yang penulis
lakukan terhadap 10 orang pengunjung yang dipilih secara acak di 10 warung kopi
selama masa observasi. Sebesar 80% menyatakan bahwa mereka sering memesan
dan minum kopi di pagi hari. Kondisi ini akan berdampak besar bagi kesehatan
masyarakat Aceh karena mengkonsumsi kopi secara berlebihan mampu
meningkatkan kadar kolesterol darah (Zindany et al,. 2017).

Pilihan makanan masyarakat Aceh juga cenderung sama. Hal ini
dibuktikan dengan kegemaran masyarakat Aceh mengkonsumsi makanan
berlemak dan berminyakseperti sambal balado, gorengan, dan kuah berlemak
(santan). Hasil kuesioner yang diberikan kepada 75 responden warga Banda Aceh
pada tanggal 8 November 2018, di sekitar Darussalam menunjukkan bahwa
sebesar 60 % responden mengaku senang mengkonsumsi sambal balado, 20%

gorengan, dan 20% kuah berlemak setiap hari. Makanan tersebut merupakan



sumber kolesterol yang apabila dikonsumsi dalam keadaan tinggi dan terus
menerus dapat menimbulkan resiko penyakit jantung. Hanum (2016) menyatakan
bahwa makanan gorengan berkontribusi terhadap kolesterol tinggi, yang beresiko
untuk penyakit jantung.

Dalam penanganan kolesterol tinggi, masyarakat cenderung memilih obat
sintetik seperti simvastatin, rosuvastatin dan atorvastatin (Sargowo, 2012). Obat-
obatan sintetik dari golongan statin tersebut memiliki efek samping yang diawali
dengan mual, lemas, lelah, diare, hingga mengalami nyeri otot (American
Pharmacistc Assocciation, 2012), sehingga dapat dikatakan bahwa obat sintetik
memiliki efek samping yang relatif tinggi dibandingkan obat tradisional (Katno,
2008). Selain itu, obat dari golongan statin juga dikategorikan mahal untuk
kesehatan (Adekunle et al,.2005). Oleh karena itu, perlu dicari solusi alternatif
dari bahan alami untuk penanganan kolesterol tinggi.

Kolesterol merupakan senyawa lemak yang dibuat secara alami di dalam
tubuh oleh hati dan berperan penting dalam memproduksi vitamin D, hormon,
steroid dan sebagai komponen empedu. Namun, jika kolesterol terlalu banyak
dalam darah, maka akan meningkatkan risiko jantung dan penyakit peredaran
darah lainnya, seperti serangan jantung atau stroke. Kolesterol juga ditemukan
dalam makanan seperti produk susu, daging, dan minyak goreng. Orang yang
sering mengkonsumsi makanan berlemak dan berminyak lebih memungkinkan
terkena resiko penyakit jantung (Dard, 2017). Kadar kolesterol dalam tubuh dapat
distabilkan dengan cara mendonasikan ion cu2+. Proses ini dapat dilakukan oleh
antioksidan golongan flavonoid (Maheshwari, 2020) yang terdapat pada bahan

alami seperti tanaman.
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Tanaman dengan aneka ragamnya telah Allah swt tumbuhkan di bumi
untuk dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. QS
As-Syu’araa 26: 7

o8 £33 08 O o U 28 (a1 ) 1m0

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”
(Kementerian Agama, 2014). Ayat ini membuktikan keniscayaan keesaan Allah
swt.,karena aneka tumbuhan yang terhampar di persada bumi sedemikian banyak
dan bermanfaat lagi berbeda-beda jenis rasa dan warna, namun keadaannya
konsisten (Shihab, 2009).

Tanaman— tanaman di Indonesia diketahui memiliki khasiat dalam
menurunkan kadar kolesterol diantaranya Jannah et al., (2018) bawang dayak
(Eleutherine americana Merr.) yang diberikan terhadap tikus jantan galur wistar
dengan dosis 200 mg/kg BB memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar
kolesterol Lower Density Lipoprotein sebesar 12,75 + 6,02 mg/dL dari kadar
kolesterol LDL normal sebesar 35,2 mg/dL. Penelitian yang dilakukan oleh
Umami et. al., (2017) menyatakan bahwa ekstrak methanol umbi talas (Colocasia
esculenta L) dengan dosis 200 mg/kgBB mampu menurunkan kadar kolesterol
mencit sebesar 161,6 £18,10 mg/dL dari kadar kolesterol awal sebesar 189,4
+17,81 mg/dL. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rusdi (2018) menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill)
terhadap mencit dengan dosis 700 mg/kg BB dapat menurunkan kadar kolesterol

sebesar 30,55%.Wahyuni (2015) menyatakan bahwa pemberian seduhan kelopak



4
kering bunga rosella dengan berat rata-rata 1,37 g yang dikonsumsi dua kali per
hari sebanyak 0,45 ml selama 30 hari pada mencit putih jantan Balb/C
hiperkolesterol terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol dengan rerata 119,2
mg/dl dari kadar kolesterol normal sebesar 161 + 6,3mg/dL. Penelitian yang
dilakukan oleh Rofida et al., (2015) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) terhadap tikus hiperlipidemia dengan
dosis 0,25 mg/g BB dapat menurunkan kadar kolesterol LDL sebesar 6 mg/dL.
Hal ini disebabkan karena daun Annona squamosa L. mengandung senyawa
flavonoid yang mampu menghambat metabolisme kolesterol LDL. Kartika (2016)
menyatakan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kecapi (Sandoricum koetjape
(Burm.f.) Merr.) terhadapmencit jantan (Mus musculus) selama 33 hari dengan
dosis 19 mg/kg BB efektif menurunkan kadar kolesterol sebesar < 100 mg/dL dari
kadar awal sebesar 111 mg/dL.

Selain tanaman-tanaman di atas, terdapat juga tanaman lokal Aceh yang
berpotensi sebagai antikolesterol diantaranya adalah jamblang (Syzygium cumini)
(Gusti et.al,. 2013), daun kari (Murayya koeningii) (Molly et.al,. 2017), dan
belimbing (Averrhoa bilimbi) (Surialaga et.al,. 2013).Tanaman tersebut dapat
menjadi antikolesterol karena kandungan antioksidannya. Menurut Sayuti (2015)
antioksidan berfungsi untuk mencegah berbagai penyakit seperti kanker dan
tumor, penyempitan pembuluh darah, jantung koroner, dan penuaan dini. Resiko
terkena penyakit degeneratif tersebut bisa diturunkan dengan mengkonsumsi

antioksidan dalam jumlah yang cukup.
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Jenis tanaman lainnya yang sudah terbukti mengandung antioksidan

adalah asam keranji (Dialium indum L.). Tanaman tersebut mengandung senyawa
flavonoid (Bamikole et al., 2018) yang berpotensi sebagai antikolesterol. Namun
saat ini belum dilakukan penelitian terhadap aktivitas tanaman asam keranji
(Dialium indum L.) dalam menurunkan kadar kolesterol, sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian ekstrak daging buah
asam keranji (Dialium indum L.) terhadap Mencit Jantan (Mus musculus)

Hiperlipidemia.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daging buah asam keranji (Dialium
indum L.) terhadap penurunan kadar kolesterolmencit jantan(Mus musculus)?
2. Berapa dosis optimum ekstrak daging buah asam keranji (Dialium indum L.)

terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus musculus)?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daging buah asam keranji
(Dialium indum L.) terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus

musculus).
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2. Untuk mengetahui dosis optimum ekstrak daging buah asam keranji (Dialium

indum L.) terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus musculus).

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daging buah asam keranji
(Dialium indum L.) terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus
musculus).

2. Dapat mengetahui dosis optimum ekstrak daging buah asam keranji (Dialium

indum L.) terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus musculus).

1.5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang didapatkan, maka hipotesis
dari penelitian ini adalah :

1. Ha . Ekstrak daging buah asam keranji(Dialium indum L.)
berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus
musculus) hiperlipidemia.

2. Ho . Ekstrak daging buah asam keranji (Dialium indum L.) tidak
berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan (Mus

musculus) hiperlipidemia.
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2.1. Klasifikasi dan Deskripsi Asam Keranji (Dialium indum L.)

Asam Kkeranji (Dialium indum L.) merupakan tumbuhan asli Indonesia
yang ditemukan di daerah Aceh dan beberapa daerah lainnya. Masyarakat Aceh
sering menyebut buah ini dengan sebutan “Seuradi”. Bagian daging buahnya
dikonsumsi oleh masyarakat sebagai cemilan, sedangkan biji dan bagian kulitnya
dibuang sebagai limbah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 30 warga Aceh
terutama di daerah Lampuuk, Kabupaten Aceh Besar pada tanggal 04 November
2018, menyatakan bahwa tumbuhan ini hidup di hutan, sehingga sulit ditemukan
dan belum dibudidayakan oleh masyarakat, karena pohonnya sulit dijangkau
menyebabkan buahnya mahal jika dijual. Asam keranji termasuk tumbuhan yang

berbuah musiman biasanya panen pada bulan Agustus hingga Desember.

Klasifikasi Asam Keranji :
Kingdom : Plantae

Divisi :Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Dialium

Spesies . Dialium indum L.

Gambar 2.1 Asam Keranji (Dialium indum L.) (Nwogu et al., 2012)

Pohon keranji berbentuk bulat, tinggi dan lurus menghasilkan kayu yang
dapat diolahmenjadi papan untuk kemudian digunakan sebagai bahan bangunan
(Kementerian Riset, 2014) dan kulit kayunya juga digunakan dalam mengobati

kanker dan sakit kepala (Abonnier, 2002). Asam keranji memiliki bentuk buah



seperti anggur dengan bagian eksocarp keras dan bagian pericarpnya berdaging
yang tidak menyatu dengan biji. Buahnya mengandung antioksidan seperti
fenolat, asam amino, sakarida, asam lemak, seskuiterpen, poliol, dan asam
dikarboksilat (Osmanet al., 2018). Buah keranji juga banyak mengandung
saponin, flavonoid (Bamikole et.al,. 2018), vitamin C, dan polifenol sehingga
buahnya digunakan sebagai obat herbal untuk mengobati sariawan, gusi berdarah,

sakit perut (Kementrian Riset, 2014) dan juga sakit diare (Abonnier, 2002).

2.2. Kolesterol

Kolesterol merupakan senyawa yang termasuk golongan derivat lemak
yang terdapat dalam darah, empedu, kelenjar adrenal bagian luar, dan jaringan
syaraf (Wirahadikusumah, 1985). Kolesterol dalam tubuh berasal dari dua sumber
yaitu dari makanan dan diproduksi sendiri oleh tubuh. Sekitar 70% kolesterol
diproduksi sendiri oleh tubuh yang merupakan hasil dari sintesis di dalam hati dan
sisanya berasal dari asupan makanan (Anies, 2016). Kolesterol dalam jumlah yang
cukup di dalam tubuh berperan sebagai penyusun membran sel dan prekursor
bagihormon-hormonsteroid, asam-asam empedu, serta ikut menyusun partikel
lipoprotein (VLDL, LDL, IDL, HDL, kilomikron) (Agbaga et al., 2010).

Kolesterol membutuhkan protein dalam proses pengangkutannya di
dalam darah ke seluruh tubuh yang disebut dengan lipoprotein. Lipoprotein terdiri
dari empat jenis komposisi yaitu kilomikron, VLDL (Very Low Density

Lipoprotein), High-densitylipoprotein (HDL) dan Low-density lipoprotein (LDL).
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Gambar 2.2 Struktur Kolesterol (Wirahadikusumah, 1985).

HDL dan LDL memiliki peranan utama dalam proses pengangkutan
kolesterol. HDL disebut juga Kolesterol "baik" karena mengangkut kolesterol
bebas dari jaringan ke sel hati untuk disingkirkan dari tubuh atau diubah menjadi
asam empedu melalui mekanisme umpan balik kolesterol (Murray et al. 2003),
sedangkan LDL dikenal dengan kolesterol “jahat” karena mengangkut kolesterol
bebas ke berbagai jaringan, termasuk arteri, sehingga jika kadar kolesterol LDL
dalam darah berlebihan, maka dapat mengakibatkan terjadinya penyempitan
pembuluh darah, aliran darah terganggu dan jantung harus bekerja lebih keras
dari biasanya hingga pada akhirnya terkena penyakit jantung koroner (Dard,
2017).

Proses pengangkutan kolesterol dengan lipoprotein terjadi melalui dua
jalur yaitu jalur eksogen dan endogen. Jalur eksogen merupakan jalur
pengangkutan hasil pencernaan dari lipid yang berasal dari makanan seperti
trigliserida, fosfolipid, kolesterol dan diangkut di dalam partikel lipoprotein yang
disebut kilomikron. Kilimikron banyak mengandung trigliserida yang akan
berinteraksi dengan enzim lipoprotein lipase untuk diubah menjadi asam lemak

dan gliserol. Asam lemak akan digunakan untuk jaringan-jaringan tubuh sebagai



energi, sedangkan partikel sisa kilomikron seperti kolesterol ditransport ke hati
(Murray et.al,. 2003).

Sisa kolesterol dari partikel kilomikron akan bergabung dengan VLDL,
dimana VLDL berperan sebagai transport-transpor lipid yang berasal dari hati
menuju ke jaringan tubuh. Di pembuluh darah, VLDL berinteraksi dengan enzim
lipoprotein lipase yang menghidrolisis sebagian besar trigliserida untuk dikonversi
menjadi IDL (Intermediet Density Lipoprotein), dan sebagian besar partikel IDL
yang terbentuk mengalami hidrolisis membentuk LDL. LDL yang kaya akan
kolesterol berperan dalam mengangkut kolesterol ke jaringan tubuh. Sebagian
LDL di ambil oleh hati, dan sebagiannya lagi dilepaskan ke jaringan tubuh
melalui mekanisme endositosis dengan perantara reseptor LDL. Namun, bila LDL
berlebihan di dalam jaringan tubuh, maka HDL akan bertugas untuk mengambil
kolesterol, dibawa ke hati untuk diuraikan dan dibuang ke kantung empedu
sebagai asam (cairan) (Murray et.al,. 2003).

Tinggi rendahnya kadar kolesterol LDL dalam darah dipengaruhi oleh
banyak faktor, satu diantaranya adalah faktor diet. Makanan yang berasal dari
asam lemak jenuh dan lemak trans dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL
dalam darah (National Health, Lung, and Blood Institutes, 2005). Lemak jenuh
ditemukan dalam makanan hasil produk hewani seperti daging berlemak, keju,
mentega, udang, telur ayam, telur puyuh, otak sapi, dan krim susu (Saragih,
2011), sedangkan lemak trans dapat ditemukan dalam makanan yang dibuat
dengan minyak terhidrogenasi seperti stick margarin, cracker,dan kentang goreng
(National Health, Lung, and Blood Institutes, 2005). Sartika (2008) menambahkan

bahwa kontribusi tertinggi asupan asam lemak trans total berasal dari makanan



gorengan. Maka dari itu, asupan makanan yang berasal dari lemak jenuh dan
lemak trans yang berlebihan dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL yang
dapat menimbulkan suatu kondisi yang disebut aterosklerosis, yaitu penyempitan
pembuluh darah yang merupakan cikal bakal terjadinya penyakit jantung
(National Health, Lung, and Blood Institutes, 2005).
2.2.1. Biosintesis Kolesterol

Bagian organ yang terpenting dalam proses biosintesis kolesterol
adalah hati dan usus. Semua jaringan yang mengandung sel-sel berinti mampu
menyintesis kolesterol. Namun, yang paling bertanggung jawab atas sintesis
kolesterol adalah retikulum endoplasma dan sitosol sel (Murray et al., 2003).
Biosintesis kolesterol dalam tubuh dimulai dengan asetil-KoA dalam proses yang
sangat kompleks melibatkan beberapa enzim. Reaksi awal jalur biosintesis
kolesterol terjadi saat 2 molekul asetil KoA berkondensasi dikatalis dengan enzim
sitosol-tiolase untuk membentuk asetoasetil-KoA. Reaksi lainnya berlangsung di
hati, senyawa aseto-asetat yang dibuat dalam mitokondria pada lintasan
ketogenesis berdifusi ke dalam sitosol dan dapat diaktifkan menjadi asetoasetil-
KoA oleh enzim asetoasetil-KoA sintetase dengan bantuan ATP dan KoA.
Asetoasetil-KoA berkondensasi dengan molekul asetil-KoA berikutnya dikatalis
oleh enzim HMG-KoA sintase untuk membentuk 3-hidroksi-3-metilglutaril-KoA
(HMG-KoA). Tahapan selanjutnya, HMG-KoA dikonversi menjadi asam
mevalonat melalui reduksi dua tahap oleh NADPH dengan dikatalis enzim HMG-

KoA reduktase (Gambar 2.3).
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Gambar 2.3 Biosintesis Mevalonat (Murray et al., 2003).

Enzim HMG-KoA reduktase merupakan enzim mikrosomal yang mengkatalis
yang membatasi kecepatan reaksi di dalam lintasan sintesis kolesterol dan proses
ini sebagian besar dilakukan oleh kelompok obat penurun kolesterol dari golongan

statin yaitu inhibitor HMG-KoA reduktase (Murray et al.,2003).
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Gambar 2.4 Pembentukan Kolesterol (Kones, 2010).

Asam mevalonat yang terbentuk akan mengalami fosforilasi dengan
melibatkan ATP dan tiga kinase (mevalonat kinase, fosfomevalonat kinase dan
Difosfomevalonat kinase), setelah terjadinya dekarboksilasi olen ATP
terbentuklah isopentenil difosfat. Isopentenil pirofosfat yang terbentuk kemudian
diubah menjadi skualen yang telah dilewati oleh beberapa reaksi seperti reaksi
dimentilalil pirofosfat, geranil pirofofat, farnesil pirofosfat dengan bantuan enzim
dimentilalil tranferase, geranil tranferase, dan farnesil tranferase.Tahapan akhir
dari biosintesis kolesterol membutuhkan oksigen dimana rantai skualen disikliasi
untuk menghasilkan steroid primer lanosterol yang dimodifikasi menjadi

kolesterol (Gambar 2.4) (Kones, 2010).



2.2.3. Regulasi Sintesis Kolesterol

Kolesterol LDL yang dibawa oleh aliran darah dari hati akan
berinteraksi dengan sel sasarannya melalui reseptor LDL yang melekat pada
membran sel. LDL yang kaya akan kolesterol ester masuk ke dalam sel dan
dipecah oleh lisosom/endosom dengan melibatkan enzim acid lipase untuk
menghasilkan kolesterol bebas. Kolesterol bebas yang dimediasi oleh NPC1 dan
NPC2 diangkut ke dalam RE. Di RE kolesterol bebas akan diregulasi oleh

SCAP/SREBP (Gambar 2.5) (Ximing DU dan Hongyuan, 2011).
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Gambar 2.5 Regulasi Sintesis Kolesterol (Ximing DU dan Hongyuan, 2011).

SCAP/SREBP merupakan protein integral membran RE yang dapat meningkatkan
HMG CoA reduktase, apabila kolesterol seluler dalam keadaan rendah (Harvey
et.al., 2008). Sebaliknya, ketika kadar kolesterol seluler tinggi, SREBP tetap

berada di RE dalam bentuk tidak aktif dan ekspresi reseptor LDL rendah.
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2.3. Radikal Bebas
Radikal bebas adalah atom, molekul atau senyawa yang dapat berdiri
sendiri yang mempunyai elektron tidak berpasangan, bersifat sangat reaktif dan
tidak stabil. Elektron yang tidak berpasangan selalu berusaha untuk mencari
pasangan baru, sehingga mudah bereaksi dengan zat lain (protein, lemak maupun
DNA) dalam tubuh. Radikal bebas dalam tubuh manusia diperlukan untuk
kesehatan yang berperan dalam melawan radang, membunuh bakteri dan
mengatur tonus otot polos dalam organ dan pembuluh darah, akan tetapi radikal
bebas dalam jumlah yang banyak dapat bersifat merusak dan sangat berbahaya
(Sayuti, 2015).
Radikal bebas dapat berasal dari dalam tubuh (endogen) dan luar tubuh
(eksogen). Secara endogen radikal bebas terbentuk sebagai sisa dari proses

metabolisme, protein, lemak pada mitokondria, peroksisom, fagosit dan xantin



oksidase. Secara eksogen, radikal bebas berasal dari bahan tambahan makanan,
rokok, polutan, ozon, dan pestisida (Sayuti, 2015).
2.3.1. Jenis-Jenis Radikal Bebas

Senyawa oksigen reaktif (ROS) merupakan satu diantara bentuk
umum dari radikal bebas yang berperan penting dalam proses fisiologi tubuh.
ROS (Reactive Oxygen Species) terdiri dari kelompok radikal bebas dan
kelompok non radikal. Kelompok radikal bebas antara lain Superoxide Anion
(0,*), Hydroxyl Radical (OH*) dan Peroxyl Radicals (RO,*), sedangkan yang
termasuk kelompok non radikal misalnya Hydrogen peroxide (H,O,) dan Organic
peroxides (ROOH) (Halliwell dan Whiteman, 2004).

Hydroxyl Radical (OH*) merupakan radikal yang paling reaktif,
berbahaya, dan terkuat di alam. Radikal ini terbentuk dari senyawa Hydrogen
peroxide (H,O,) dengan senyawa Superoxide Anion (O,*). Superoxide Anion
(O,*) diproduksi di beberapa tempat yang memiliki rantai transport electron
(Halliwell dan Whiteman, 2004). Menurut Liochev dan Fridovich (1999)
dismutase Superoxide Anion (O,*) akan menghasilkan Hydrogen peroxide
(H>0.), selanjutnya direduksi menjadi air (H,O) atau Hydroxyl Radical (OH*).
2.3.2. Jalur Pembentukan Radikal Bebas

Mitokondria sitokrom oksidase merupakan tempat dimana
terbentuknya radikal bebas. Proses pembentukannya digabungkan dengan sistem
transfer elektron. Di bagian matriks mitokondria, Superoxide Anion (O,*) terurai
menjadi Hydrogen peroxide (H,O,) yang dibantu oleh enzimatik Mn-superoksida
dismutase (Mn-SOD). Selanjutnya, enzim Gpx atau CAT akan mereduksi

Hydrogen peroxide (H,O,) menjadi air (H,O). Jika hal ini tidak terjadi, maka



Hydrogen peroxide (H,O,) akan mengalami reaksi kimia Fenton-Haber

Weissdengan adanya ion besi (Fe2+) untuk membentuk Hydroxyl Radical (OH*)

yang sifatnya sangat berbahaya.
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Gambar 2.7 Pembentukan ROS

(@) ROS (b) Rantai Transpor Elektron (Bigarell et. al, 2014).
Maka dari itu, diperlukan antioksidan dalam tubuh seperti vitamin E, Vitamin C
dan berbagai enzim lainnya seperti SOD, Gpx atau CAT untuk menangkal radikal
bebas terutama jenis Hydroxyl Radical (OH*). Namun jika radikal bebas dan
antioksidan dalam tubuh tidak seimbang dapat menyebabkan terjadinya stress
oksidatif yang menimbulkan reaksi lanjutan seperti peroksidasi lipid membran
dan sitosol yang berefek terhadap kerusakan membran dan organel sel (Gambar
2.7) (Bigarell et. al, 2014).
2.3.3. Mekanisme Radikal Bebas Menyerang Kolesterol

Kolesterol LDL yang berlebihan dalam darah dapat meningkatkan
pembentukan ROS akibat dari kurangnya pertahanan antioksidan dan reseptor

LDL yang tidak bekerja sebagaimana mestinya. Reseptor LDL merupakan suatu



protein mosaik yang berperan dalam penyaringan kolesterol LDL yang
berlebihan. Reseptor LDL yang ada di sel hati mampu menyingkirkan 70%LDL
dari sirkulasi darah. Jika radikal bebas menyerang kolesterol LDL, maka dapat
menghasilkan LDL abnormal yang tidak dikenali oleh reseptor LDL di hati,
sehingga terganggunya pembentukan reseptor LDL dan jumlah kolesterol akan

meningkat melebihi kadar normalnya (Kasim et al. 2006).
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Gambar 2.8 Korelasi antara Radikal Bebas dengan LDL (Ricciarelli R,1999).

LDL abnormal akan diserap oleh reseptor penyapu makrofag. Makrofag
yang gembung oleh lipid menginfiltrasi di bawah sel endotel pembuluh darah dan
makrofag diserang oleh kolesterol bebas dengan kadar yang tinggi, dapat
menyebabkan terjadinya perkembangan plak aterosklerosis yang dapat menutup
suatu pembuluh darah (Gambar 2.8) (Murray et.al,.2003).

2.4. Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dalam kadar tertentu mampu

menghambat kerusakan sel akibat proses oksidasi dengan cara mengikat radikal

bebas. Reaksi oksidasi dengan radikal bebas mampu merusak molekul protein,



asam nukleat, lipid dan polisakarida. Jika tidak teratasi, maka kerusakan tersebut
menjadi permanen. Sehingga, antioksidan berfungsi untuk mencegah berbagai
penyakit seperti kanker dan tumor, penyempitan pembuluh darah, jantung
koroner, dan penuaan dini. Resiko terkena penyakit degeneratif tersebut bisa
diturunkan dengan mengkonsumsi antioksidan dalam jumlah yang cukup (Sayuti,
2015).

Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi dalam dua kelompok yaitu
antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik merupakan
antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia, sedangkan antioksidan
alami merupakan antioksidan hasil ekstraksi bahan alami. Perbedaan antioksidan
alami dan antioksidan sintetik diantaranya antioksidan alami yang lebih sehat dan
lebih aman, tidak berbahaya, dan digunakan secara khusus dalam berbagai
produk, sedangkan antioksidan sintetik lebih berbahaya, mengurangi daya tarik,
digunakan secara umum dan jika dalam penggunaan jangka panjang akan
memberikan efek pada tubuh (Sayuti, 2015).

Antioksidan alami banyak terdapat pada bahan - bahan pangan seperti
rempah rempah, teh, kakao, biji-bijian, serealia, buah-buahan, sayur-sayuran dan
tumbuhan alga laut. Bahan pangan ini mengandung jenis senyawa yang memiliki
aktivitas antioksidan, seperti asam askorbat (vitamin C) , Vitamin A, tokoferol
(Vitamin E), Vitamin B2, selenium, tembaga, ovalbumin, seng (Zn), golongan
flavonoid, karotenoid, dan tannin (Sayuti, 2015).

2.4.1. Flavonoid
Flavonoid merupakan salah satu golongan senyawa fenol alam yang

terbesar dalam tanaman. dan tersusun oleh 15 atom karbon sebagai inti dasarnya.



Tersusun dari konfigurasi C6- C3 - C6 yaitu 2 cincin aromatik dan dihubungkan
oleh tiga atom karbon yang dapat atau tidak dapat membentuk cincin ketiga

(Gambar 2.9) (Made, 2016).

A o

Gambar 2.9 Struktur Flavonoid (Made, 2016)

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk
glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk bebas yang
disebut aglikon (Redha, 2010).

2.4.2. Mekanisme Antioksidan Flavonoid dalam Mencegah Kolesterol LDL
Kolesterol LDL yang berlebihan dalam darah akan mengalami proses

Oxsidasi LDL. Oxsidasi LDL terjadi karena kurangnya pertahanan antioksidan

dalam darah. Senyawa flavonoid sebagai antioksidan mampu mencegah

terbentuknya oxsidasi LDL dengan cara menyumbangkan ion Cu2+ (Maheshwari,

2020).
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Gambar 2.10 Antioksidan Flavonoid mencegah Oxidized LDL
(Maheshwari, 2020).



BAB 111

METODELOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi, Fakultas
Kedokteran Hewan,Universitas Syiah Kuala dan dilaksanakan pada Bulan

September 2019 hingga Oktober 2019.

3.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No September Oktober
1 2 | 3

Kegiatan

1 | Ekstraksi Daging Buah Asam
Keranji (Dialium indum L.)

Persiapan Hewan Uji

Aklimasi Mencit (Mus musculus)

Pembuatan Pakan Hiperlipidemia

Uji Dosis Pakan Hiperlipidemia

Pemberian Pakan Hiperlipidemia

N[OOI~ WIN

Pemberian Dosis Simvastatin dan
Dosis Ekstrak Daging buah Asam
Keranji

8 | Analisis Data

9 | Pengumpulan Data

3.3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah mencit jantan(Mus musculus)galur balb/C yang

berumur 56-70 hari dengan berat badan 20-35 gram sebanyak 25 ekor.

3.4. Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1. Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sonde lambung,

kandang mencit, tempat minum, tabung reaksi, timbangan analitik, mortal, kapas,

21



blender, pengukus, scapel, gunting, botol sampel, gelas ukur, spidol permanen,
spuit 5 cc dan alat tes kolesterol GCU (Glucose, Cholesterol, Uric Acid).
3.4.2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak
daging buah asam keranji (Dialium indum L.) mencit jantan(Mus musculus) galur
balb/C yang berumur 56-70 hari dengan berat badan 20-35 gram sebanyak 25
ekor, simvastatin tablet (10mg/tablet),sekam, aquadest, masker, tissue, sarung
tangan, ethanol 96%, strips kolesterol, pakan hiperlipidemia (otak sapi), serta

pakan ikan apung (all feed).

3.5. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
laboratorium. Metode ini bertujuan untuk meneliti kemungkinan sebab akibat
dengan mengenakan satu atau lebih kondisi perlakuan pada satu atau lebih
kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan (Setyanto, 2005).

3.6. Prosedur Kerja
3.6.1. Ekstraksi Daging Buah Asam Keranji (Dialium indum L.)

Ekstraksi daging buah asam keranji dilakukan dengan metode maserasi.
Buah asam keranji sebanyak 1 kg dikupas dari bijinya dan dikeringkan selama 1
hari, kemudian dihaluskan dengan blender hingga menjadi serbuk. Serbuk daging
buah asam keranji sebanyak 250 gram direndam dengan pelarut etanol 96%

sebanyak 1 liter dan didiamkan selama 3 hari terlindung dari cahaya sambil



sesekali diaduk. Setelah itu, disaring menggunakan kertas saring. Hasilnya disebut
sebagai maserat . Ampas yang didapatkan dari hasil maserat | ditambahkan
etanol 96% secukupnya sebanyak 1liter, kemudian ditutup dan didiamkan selama
3 hari, terlindung dari cahaya dan sambil sesekali diaduk. Setelah 3 hari,
campuran ampas dan etanol 96% disaring kembali. Hasil ini disebut sebagai
maserat Il. Maserat | dan Il dicampur lalu diuapkan pelarutnya dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C, sehingga didapatkan ekstrak
kental daging buah asam keranji sebanyak 70 ml.
3.6.2. Profil Hewan Uji

Hewan uji dibagi dalam 5 kelompok, yaitu 3 kelompok perlakuan (P1,
P2, P3), dan dua kelompok kontrol (K+ dan K-). Masing-masing kelompok terdiri
dari 5 ekor mencit (Joko, 2017). Sebelum diberikan perlakuan, semua hewan uji
diaklimasi selama 7 hari dalam kondisi laboratorium.
3.6.3. Pemberian Pakan Hiperlipidemia

Pakan hiperlipidemia yang diberikan berupa otak sapi. Otak sapi

sebanyak 500 gram dikukus terlebih dahulu, setelah itu diolah menggunakan
blender dengan penambahan air 1:1 (Yulia, 2017). Suspensi otak sapi setiap hari
diberikan pada mencit selama 14 hari, setelah mencit diaklimasi 7 hari.
3.6.4. Uji Dosis Pakan Hiperlipidemia

Suspensi otak sapi yang telah dibuat digunakan untuk uji dosis pakan
hiperlipidemia pada 9 ekor mencit yang terdiri dari 3 kelompok. Masing-masing
kelompok mencit diberikan dosis suspensi otak sapi sebesar 1 ml, 2 ml dan 3 ml
selama 14 hari. Hasil menunjukkan bahwa pemberian 1 ml suspensi otak sapi

pada mencit dapat meningkatkan kadar kolesterol mencit sebesar 129 mg/dl. Hal



ini sesuai dengan teori Fox et al., (2006) bahwa mencit dikatakan hiperlipidemia
jika kadar kolesterolnya mencapai >128 mg/dl.
3.6.5. Pemberian Suspensi Simvastatin

Simvastatin sebanyak 1 tablet ditimbang dan dimasukkan ke dalam
lumpang untuk digerus hingga halus. Ditimbang serbuk simvastatin sebanyak 2,73
mg, lalu ditambahkan aquadest sebanyak 21 ml sambil diaduk hingga homogen,
untuk diberikan pada kelompok mencit kontrol positif dengan dosis 0,039
mg/ekor/hari selama 14 hari (Lampiran 1).
3.6.6. Pemberian Dosis Ekstrak Asam Keranji

Pemberian dosis ekstrak daging buah asam keranji pada kelompok P1
adalah 100 mg/kg BB, P2 dengan dosis 250 mg/kg BB, dan P3 dengan dosis 500
mg/kg BB (Nurul, 2016) (Lampiran 1).
3.6.7. Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah pada setiap mencit dilakukan sebelum
diinduksi pakan hiperlipidemia pada hari ke-0, sedangkan hari ke-7 dan hari ke-14
darah mencit diambil setelah pemberian pakan hiperlipidemia. Selanjutnya
pengambilan darah pada mencit setelah perlakuan dilakukan pada hari ke-18, hari
ke-23, dan hari ke-28.
3.6.8. Pengukuran Kadar Kolesterol

Pengukuran kadar kolesterol mencit dilakukan dengan menggunakan
alat Easy Touch GCU. Alat dikalibrasi terlebih dahulu dengan nomor kode yang
disesuaikan dengan test strip yang digunakan. Test strip diselipkan pada tempat
khusus pada alat tersebut, kemudian pada layar akan muncul gambar “tetesan

darah” yang menandakan alat siap untuk digunakan. Setelah ekor mencit



didesinfektan dengan etanol 70%, ujung ekor digunting, tetesan darah pertama
dibuang, tetesan berikutnya diteteskan pada test strip yang terselip pada alat.
Sejumlah tertentu darah akan terserap sesuai dengan kapasitas serap test strip
sampai terdengar bunyi bip, setelah itu pendarahan mencit dihentikan. Hasil akan

terlihat pada layar setelah 150 detik untuk uji kolesterol (Umami, 2016).

3.7. Teknik Analisis Data

Data hasil pengukuran kadar koleterol mencit dianalisis menggunakan
analisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis statistik menggunakan bantuan
program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 22.0 for Windows.
Analisis statistik yang dilakukan adalah uji One Way ANOVA, uji Duncan, dan
uji Paired Sample T Test.

Uji One Way ANOVA dilakukan untuk menentukan kadar kolesterol
setelah pemberian simvastatin dan pemberian ekstrak daging buah asam keranji
dengan taraf signitifikan 5%. Uji Duncan dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kadar rata-rata kolesterol antar kelompok perlakuan. Uji Paired Sample T Test
dilakukan untuk menentukan kadar kolesterol sesudah diberi pakan
hiperlipidemia, pemberian simvastatin dan pemberian ekstrak daging buah asam

keranji dengan taraf signitifikan 5%.



3.8. Alur Penelitian

25 Ekor Mencit

- diaklimasi 7 hari
- ditimbang berat badan awal
- diukur kadar kolesterol awal (Hari ke-0)

5 Ekor Mencit 20 Ekor Mencit

+ pakan standar selama 14 hari
+ pakan standar 28 hari
+ pakan hiperlipidemia 1 ml/ekor
selama 14 hari
l - diukur kadar kolesterol (hari ke-7
& hari ke-14)

KO K (+)

+ Pakan standar 14 hari
+ Simvastatin 0,039 mg/ekor/hari (14 hari)

P1

+ Pakan standar 14 hari
+ A keranji 3,06mg/ekor/hari (14 hari)

P2
+ Pakan standar 14 hari
Diukur kadar + A. Keranji 8,35mg/ekor/hari (14 hari)
kolesterol
hari ke -18, 23 & P3
hari ke- 28 + Pakan standar 14 hari

| + A. Keranji 16 mg/ekor/hari (14 hari)

ANALISIS DATA




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Pengkondisian pada Hewan Uji

Hasil pemeriksaan kolesterol total terhadap kelompok mencit jantan
pada hari ke-0 menunjukkan kadar kolesterol dalam rentang normal. Setelah
dilakukan induksi pakan hiperlipidemia (suspensi otak sapi) pada 20 ekor mencit
jantan selama 7 hari terlihat adanya kenaikan kadar kolesterol. Kenaikan tertinggi
kadar rata-rata kolesterol terjadi pada hari ke-14. Peningkatan kadar rata-rata
kolesterol mencit pada hari ke-14 mencapai >130 mg/dl dari kadar rata-rata

kolesterol awal dan kadar kolesterol normal mencit jantan (Gambar 4.1)
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Gambar 4.1. Grafik Hasil Pemeriksaan Kadar Rata-Rata Kolesterol Mencit Jantan
Kondisi Hiperlipidemia selama 14 Hari.
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Hasil pengamatan hari ke-0 hingga hari ke-14 kadar rata-rata kolesterol
pada kelompok mencit setelahdiinduksi pakan hiperlipidemia menunjukkan
bahwa adanya perubahan kadar rata-rata kolesterol yang signitifikan. Hal ini
diperkuat oleh hasil Uji Paired t test menunjukkan nilai p=0,000 (< 0,05 ) yang
artinya terdapat perubahan yang signitifikan pada kadar rata-rata kolesterol mencit

sebelum dan sesudah diinduksi pakan hiperlipidemia.

4.2. Pemberian Dosis Ekstrak Asam Keranji (Dialium indum L.)
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan kadar rata-rata
kolesterol kelompok perlakuan mencit jantan hiperlipidemia pada hari ke-14
terlihat kelompok mencit mengalami peningkatan kolesterol yang dinyatakan
sebagai  kondisi  hiperlipidemia, setelah kelompok mencit dinyatakan
hiperlipidemia, maka dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daging buah asam
keranji dari hari ke-15 hingga hari ke-28, sehingga didapatkan hasil rerata kadar

kolesterol dengan nilai yang bervariatif (Tabel 4.2).

Kelompok Kadar Rata-Rata Kolesterol (mg/dl)
Perlakuan
Hari ke-14 | Hari ke-18 | Hari ke-23 | Hari ke-28
Kontrol Negatif 113,6 110,4 115,6 112,2
Kontrol Positif 1322 130,2 135,2 110,4
P1 (100 mg/kg BB) 139,2 143,8 145,2 120,4
P2 (250 mg/kg BB) 143,2 144.6 147 163,4
P3 (500 mg/kg BB) 132 129,4 1424 139,8

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Rata-Rata Kolesterol Mencit Jantan
Hiperlipidemia Setelah Perlakuan.
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Gambar 4.2. Grafik Selisih Penurunan Kadar Rata-Rata Kolesterol Mencit
Jantan Hiperlipidemia setelah Pemberian Ekstrak Asam Keranji (Dialium indum
L.) selama 28 hari.

Selisih penurunan kadar rata-rata kolesterol pada hari 14-28 pada
kelompok kontrol positif mencapai -21,8 dan diikuti kelompok P1 dengan nilai
penurunan sebesar -18,8. Nilai selisih penurunan kadar rata-rata kolesterol yang

paling tinggi sebesar -24,8 terjadi pada hari ke 23-28 ada pada kelompok kontrol

positif dan kelompok P1 (Gambar 4.2).

4.3. Dosis Optimum Ekstrak Asam Keranji

Pemberian ekstrak daging buah asam keranji terhadap mencit
hiperlipidemia selama 2 minggu terlihat adanya perbedaan antara ketiga dosis
yang diberikan. Dosis P1 merupakan dosis yang paling optimum dalam
menurunkan rerata kadar kolesterol mencit jantan hiperlipidemia dengan nilai

120,4 mg/dl dari kadar rata-rata kolesterol awal sebesar 139,2 mg/dl,



dibandingkan

peningkatan kadar kolesterol mencit hiperlipidemia (Gambar 4.3).
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Gambar 4.3. Grafik Hasil Pemeriksaan Kadar Rata-Rata Kolesterol Mencit Jantan
(Mus musculus) Hiperlipidemia setelah Perlakuan.

Kadar Kolesterol Total
(mg/dl) APerubahan APersentase
Kelompok kadar Perubahan
Awal Akhir kolesterol Kadar
Pengamatan | Pengamatan Kolesterol
(Hari ke-14) | (Hari ke-28) (%)
P1 139,2 120,4 -18,8% 14
P2 143,2 163,4 20,2° 14
P3 132 139,8 7,8° 6

abe Yji Duncan

Tabel 4.4. Kadar Kolesterol Mencit Jantan Hiperlipidemia setelah Pemberian
Ekstrak Asam Keranji (Dialium indum L.) selama 14 hari

Uji kemaknaan terhadap perubahan kadar kolesterol setelah pemberian

ekstrak daging buah asam keranji terhadap hewan uji pada akhir pengamatan (hari

ke-28) dilakukan dengan uji Duncan menunjukkan bahwa kadar rata-rata

kolesterol pada kelompok P1 berbeda signitifikan dengan kelompok P2 dan P3
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begitupun sebaliknya karena ketiga kelompok perlakuan memiliki notasi yang
berbeda (Tabel 4.4).

Selanjutnya, persentase (%) setiap kelompok dihitung dengan cara
menghitung selisin antara kadar rata-rata kolesterol akhir setelah induksi
perlakuan dengan kadar rata-rata kolesterol awal setelah induksi pakan diet tinggi
lemak (otak sapi). Sehingga didapatkan hasil bahwa kelompok P1 dapat
menurunkan kolesterol mencit hiperlipidemia sebesar 14%, sedangkan kelompok
P2 dan P3 tidak dapat menurunkan kadar kolesterol, bahkan mengalami

peningkatan kolesterol sebesar 14% dan 6% (Tabel 4.4).

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengkondisian pada Hewan Uji

Hasil pengukuran kadar rata-rata kolesterol terhadap kelompok mencit
sebelum diinduksi pakan hiperlipidemia pada hari ke-O sebesar 104,3 mg/dl
terbukti masih dalam kisaran kadar kolesterol normal. Hasil pemeriksaan kadar
kolesterol selama 2 minggu setelah pemberian pakan tinggi lemak otak sapi
ternyata mampu meningkatkan kadar kolesterol mencit sebesar > 130 mg/dl,
sehingga mencit dikatakandalam kondisi hiperlipidemia. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukan oleh Fox et,al., (2006) bahwa mencit berada dalam kondisi
hiperlipidemia jika kadar kolesterolnya melebihi 128 mg/dl.

Kondisi tingginya kadar kolesterol yang melebihi batas normal > 128
mg/dl pada mencit jantan (Mus musculus) terjadi karena adanya penumpukan
kadar kolesterol dalam darah akibat induksi 1 ml otak sapi. Wang et al., (2018)

menjelaskan bahwa kadar kolesterol dalam tubuh bisa meningkat jumlahnya
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karenaasupan makanan yang berasal dari lemak hewani seperti otak sapi. Otak
sapi memiliki kandungan kolesterol tinggi sebesar 2054 mg/100 gram,
dibandingkan dagingnya sebesar 65mg/100 gram, sehingga dapat dikatakan
bahwa kandungan kolesterol pada otak sapi cenderung lebih tinggi dibandingkan

daging sapi (Brown, 1993).

4.2.2. Pemberian Dosis Ekstrak Asam Keranji (Dialium indum L.)

Hasil pemeriksaan kadar rata-rata kolesterol padahari ke-18, 23 dan
hari ke-28 setelah induksi ekstrak daging buah asam keranji terhadap kelompok
perlakuan menunjukkan hasil yang bervariatif. Kelompok kontrol negatif yang
hanya diberikan Pakan Ikan Apung (All Feed) tanpa diinduksi pakan
hiperlipidemia menunjukkan bahwa nilai rerata kadar kolesterol tidak stabil,
bahkan pada hari ke-28 kadar kolesterol mengalami penurunan sebesar 112,2
mg/dl dari kadar rata-rata kolesterol 113,6 mg/dl. Hal ini disebabkan karena
dalam pemberian jumlah pakan pada kelompok mencit tidak ada standarisasi,
sehingga tidak diketahui berapa banyak makanan yang dimakan tiap mencit.

Simvastatin yang digunakan sebagai pembanding pada kelompok kontrol
positif yang diberikan pada mencit selama 2 minggu terlihat rerata kadar
kolesterol mencit mengalami penurunan kolesterol sebesar 132,2 mg/dl dari kadar
awal sebesar 110,4 mg/dl. Hasil uji Paired Sample Test sebelum pemberian
simvastatin hari ke-14 dan sesudah pemberian simvastatin hari ke-28 terhadap
kelompok kontrol positif menunjukkan nilai p=0,004 (p<0,05) yang artinya
kelompok kontrol positif yang diberikan simvastatin mampu menurunkan kadar

rata-rata kolesterol secara signitifikan (Lampiran 3). Simvastatin dalam
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menurunkan kadar kolesterol bekerja dengan cara menghambat enzim HMG-CoA
reduktase (Bigarell et al., 2019). Enzim HMG-CoA reduktase merupakan enzim
mikrosomal yang mengkatalis asam mevalonat. Asam mevalonat digunakan untuk
tahapan lanjutan dalam pembentukkan sintesis kolesterol(Murray, 2003).

Hasil pemberian ekstrak asam keranji pada tiga kelompok dosis yang
berbeda yaitu dosis 100 mg/kg BB, 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB terlihat
adanya perbedaan yang signitifikan. Dosis 100 mg/kg BB ekstrak daging buah
asam keranji merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar
kolesterol mencit dengan nilai 120,4 mg/dl dari kadar rata-rata kolesterol awal
sebesar 139,2 mg/dl.

Penurunan kadar kolesterol pada mencit jantan setelah induksi asam
keranji dosis 100 mg/kg BB terjadi karena adanya kandungan senyawa flavonoid
dalam daging buah asam keranji (Bamikole et al., 2018). Penurunan kadar
kolesterol dalam darah mencit diduga karena senyawa flavonoid, yang mampu
menstabilkan jumlah kolesterol dalam darah, terutama koelsterol LDL dapat
memicu terjadinya penyakit atherosclerosis. Senyawa flavonoid bertindak sebagai
antioksidan dengan cara mendonasikan ion cu2+ , agar jumlah kolesterol LDL
stabil dalam sel darah (Maheshwari, 2020).

Hasil uji Paired Sample Test sebelum pemberian ekstrak daging buah
asam keranji dosis 100mg/kg BB pada hari ke-14 dan sesudah pemberian ekstrak
daging buah asam keranji dosis 100mg/kg BB hari ke-28 pada kelompok P1
menunjukkan nilai p=0,169 (p>0,05) artinya kadar kolesterol kelompok P1 tidak
terdapat perubahan yang signitifikan sebelum dan sesudah pemberian asam

keranji dengan dosis 100mg/kg BB (Lampiran 3).
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Hasil dari analisis deskripstif menunjukkan bahwa kelompok P1 dapat
menurunkan kadar kolesterol, tapi penurunannya tidak signifikan secara statistik,
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa mencit tersebut mengalami penurunan kadar
kolesterol. Kadar kolesterol pada mencit mengalami peningkatan dan penurunan
kemungkinan disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya faktor asupan makanan,
aktivitas fisik (Waloya, Rimbawan dan Nuri, 2013), dan stress (Priskilla, 2008).

Kelompok P2 dan P3 dengan dosis 250 mg/kgBB dan 500 mg/kgBB pada
hari ke-28 menunjukkan bahwa kedua dosis tersebut tidak dapat menurunkan
kadar kolesterol rata-rata pada mencit. Bahkan untuk kelompok P2 dosis uji 250
mg/kg BB memberikan peningkatan kadar kolesterol yang lebih tinggi
dibandingkan dosis 500 mg/kg BB. Hal ini terjadi karena adanya kondisi optimasi
dosis. Optimasi dosis adalah suatu respon farmakologi yang memiliki suatu efek
maksimumpada dosis tertentu (Katzung,1996), sehingga dosis 250 mg/kg BB dan
500 mg/kg BB dikatakan tidak optimal dalam menurunkan kadar kolesterol darah

total mencit jantan.

4.2.3. Dosis Optimum Ekstrak Asam Keranji

Dosis P1 merupakan dosis pemberian ekstrak daging buah asam keranji
paling rendah yang diberikan pada kelompok mencit ternyata mampu menurunkan
kadar kolesterol mencit jantan hiperlipidemia dengan nilai 120,4 mg/dl dari kadar
rata-rata kolesterol awal sebesar139,2 mg/dl, sehingga dapat dikatakan bahwa
pada dosis 100 mg/kg BB sudah bekerja, yang dapat memberikan kemampuan
maksimal dalam penurunan kadar rata-rata kolesterol, dimana dosis 100 mg/kg

BB pada kelompok P1 merupakan dosis yang paling optimum terhadap
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penurunan kadar kolesterol mencit jantan hiperlipidemia dibandingkan dosis 250
mg/kg BB dan dosis 500 mg/kg BB. Efek penurunan kolesterol darah pada mencit
diduga karena adanya kandungan senyawa flavonoid dalam daging buah asam
keranji. Senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan mampu menstabilkan
jumlah kolesterol dalam darah, terutama kolesterol LDL yang dapat memicu
terjadinya penyakit atherosclerosis (Maheshwari, 2020).

Peningkatan dosis eksrrak daging buah asam keranji diatas 100 mg/kg BB
tidak dapat memberikan efek penurunan kadar kolesterol darah mencit. Saleh et,
al., (2012) menyatakan bahwa dosis yang berlebih dapat memberikan efek toksik
bagi tubuh. Seharusnya peningkatan dosis dapat meningkatkan respon yang
sebanding dengan dosis yang ditingkatkan, namun pada penelitian ini dosis yang
mengalami peningkatan bahkan tidak dapat mencapai efek maksimum. Pasaribu
et.al., (2012) menambahkan bahan alami mengandung dari banyaknya komponen
senyawa Yyang saling berinteraksi untuk menimbulkan efek. Efek yang
ditimbulkan kemungkinan bisa merugikan karena kandungan komponen senyawa
yang banyak menyebabkan reseptor akan berikatan pada senyawa kimia telah
jenuh, akibatnya dosis yang mengalami peningkatan tidak mampu lagi mencapai

efek maksimumnya.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :
1.  Ekstrak daging buah asam keranji (Dialium indum L.) mampu menurunkan
kadar kolesterol darah mencit jantan (Mus musculus).
2. Dosis 100 mg/kg BB merupakan dosis pemberian ekstrak daging buah
asam keranji yang paling optimum terhadap penurunan kadar rata-rata

kolesterol darah mencit (Mus musculus).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan, maka saran dari
penelitian ini adalah :
1. Dosis asam keranji dapat dibuat lebih variatif agar terlihat jelas dosis
optimum asam keranji dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit
2. Dilakukan pengecekan kadar LDL (Low Density Lipoprotein) tiap mencit.
3. Jumlah intensitas pengecekan kadar kolesterol ditingkatkan dan lama

perlakuan pemberian asam keranji juga ditingkatkan.
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TABEL KOMNVEESI PERHITUNGAMN DOSIS
(Lavrence & Bacharach, 1964)

LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN DOSIS

Mlancit TZDD hMarmot Ealmen Eucing Keara Amnjing I .
20 &r 400 = 1ike 2kz dkg 12 ke Lamusia
&= 0 kg
Meact 1.0 7.0 1225 27.8 29.7 641 1242 387.9
Tikms
200 gr 0.14 1.0 1.74 39 42 52 17.8 56.0
Aarmot
400 gr 0.08 0.57 L0 225 24 52 10.2 315
Eelinc
15ks 0.04 0.25 0.44 10 1.08 24 45 142
Eucing
2kz 0.03 0.23 041 0.92 10 22 4.1 150
Eara
dkz 0.016 0.11 0.1% 0.42 0.45 1.0 19 6.1
Amnjing
1Zke 0.008 0.06 0.1 0.22 0.24 0.52 1.0 31
"{?“;“;—;"“ 0.0026 | 0.018 0.031 0.07 0.076 0.16 032 Lo

A. Dosis Simvastatin

Dosis simvastatin yang digunakan pada mencit merupakan hasil darikonversi

dosis dari manusia terhadap mencit yaitu 0,0026 x 10 mg/20g BB = 0,026 mg/20g

BB , sehingga dosis simvastatin yang digunakan untuk mencit sebagai berikut :

1. Dosis simvastatin hasil konversi dari dosis manusia

2. Dosis Simvastatin untuk Mencit

a. Berat rata-rata dari 5 ekor mencit

44

:0,026 mg x 1000
20 gram

1,3 mg/kg BB

: 30 gram

:30gram x1,3

1000gram
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: 0,039 mg/g BB

b. Dosis yang diberikan : 0,039 mg/ekor/hari

c. Larutan aquadest yang diberikan : 0,01 ml x 30 gram
: 0,3 ml/ekor/hari

d. Jumlah dosis yang diberikandalam 1 kelompok : 0,039 mg x 5 ekor
: 0,0195 x 14 hari
: 2,73 mg/g BB

e. Jumlah larutan aquadest dalam 1 kelompok : 0,3 ml x 5 mencit
: 1,5 ml x 14 hari
221 mi

Serbuk simvastatin dibuat sebanyak 2,26 mg dilarutkan dalam 21 ml aquadest

yang diberikan untuk 1 kelompok perlakuan selama 14 hari.

B. Dosis Ekstrak Asam Keranji

Penggunaan Dosis ekstrak asam keranji merujuk pada dosis petai duri (Acacia
pennata) karena antioksidan yang terkandung pada petai duri cenderung sama
dengan daging buah asam keranji yaitu antioksidan dari jenis senyawa flavanoid.
Adapun perhitungan dosis ekstrak asam keranji yang diberikan pada mencit jantan

sebagai berikut :

1. Dosis P1 (100 mg/kgBB)

a. Berat rata-rata dari 5 ekor mencit : 30,6 gram
b. Dosis yang diberikan : 30,6 mg x100mg

1000mg
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: 3,06 mg/g BB
c. Larutan aquades yang diberikan : 0,01 ml x 30,6 gram
: 0,306 ml dibulatkan 0,3 ml
d. Jumlah dosis dalam 1 kelompok : 3,06 mg/g BB x 5 mencit
: 15,3 mg/g BB x 14 hari
: 214,2 mg/g BB
e. Jumlah larutan aquadest dalam 1 kelompok : 0,3 ml x 5 mencit
: 1,5ml x 14 hari
:21ml
Ekstrak daging buah asam keranji sebanyak 214,2 mg dilarutkan dalam 21 ml
aquadest yang diberikan unttuk 1 kelompok perlakuan selama 14 hari.

2. Dosis P2 (250 mg/kgBB)

a. Berat rata-rata dari 5 ekor mencit : 33,4 gram
b. Dosis yang diberikan :334mg x 250mg
1000mg
: 8,35mg/g BB
c. Larutan aquades yang diberikan 0,01 ml x 33,4 gram/ BB

: 0,334 dibulatkan 0,3 ml
d. Jumlah dosis dalam 1 kelompok - 8,35 mg/g BB x 5 mencit
: 41,75 mg/g BB x 14 hari
: 584,5 mg/g BB
e. Jumlah larutan aquadest dalam 1 kelompok : 0,3 ml x 5 mencit
: 1,5 ml x 14 hari

: 21 ml
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Ekstrak daging buah asam keranji sebanyak 584,5 mg dilarutkan dalam 21 ml

aquadest yang diberikan unttuk 1 kelompok perlakuan selama 14 hari.

3. Dosis P3 (500 mg/kgBB)

a. Berat rata-rata dari 5 ekor mencit : 32 gram
b. Dosis yang diberikan :32mg x500mg
1000mg
: 16 mg/g BB
c. Larutan aquades yang diberikan : 0,01 ml x 32 gram/ BB

: 0,32 dibulatkan 0,3 ml
d. Jumlah dosis dalam 1 kelompok . 16 mg/g BB x 5 mencit
: 80 mg/g BB x 14 hari
: 1,120 mg/g BB
e. Jumlah larutan aquadest dalam 1 kelompok : 0,3 ml x5 mencit
: 1,5 ml x 14 hari
: 21 ml
Ekstrak daging buah asam keranji sebanyak 1,120 mg dilarutkan dalam 21 ml

aquadest yang diberikan unttuk 1 kelompok perlakuan selama 14 hari.
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C. Komposisi Pakan Ikan Apung (All Feed)

Pakan ikan Apung yang diberikan pada hewan coba sebagai pakan standar
yang memiliki bahan-bahan seperti tepung ikan, bungkil, kacang kedelai, dedak
gandum, dedak padi, tepung batu kapur, minyak ikan, vitamin, mineral, probiotik

dan antioksidan. Hasil analisis pakan ikan apung, sebagai berikut :

No Hasil Analisis Jumlah ((%)
1 Protein Min 14%

2 Kadar Air Max 10%

3 Lemak Min 5%

4 | Abu Max 12%

5 Serat Kasar Max 10%

(PT. CITRA MANDIRI KENCANA).



HASIL PENGUKURAN BERAT BADAN DAN KADAR KOLESTEROL MENCIT

LAMPIRAN 4

A. Berat Badan Kelompok Mencit selama Pemberian Pakan Hiperlipidemia

Hewan Berat Badan (mg) selama 14 hari
Uji 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 28 30 34 33 34 34 36 36 37 39 40 | 43 | 43 | 45
2 22 23 26 26 27 28 gl 28 28 30 27 | 28 28 28
3 22 25 27 25 25 27 29 27 30 28 29 | 29 29 30
4 24 28 32 30 30 35 34 36 36 37 40 | 43 | 45 | 45
5 20 27 25 25 25 26 26 26 28 29 30 | 30 29 29
6 20 22 25 26 26 27 26 27 29 29 30 | 32 30 | 30
7 20 20 21 21 23 25 27 27 27 27 26 | 28 29 30
8 21 22 24 2% 24 24 24 28 30 30 32 | 28 36 38
9 29 a 35 30 30 35 36 34 30 30 34 | 30 34 | 34
10 20 23 24 24 25 26 28 28 27 27 25 | 25 28 29
11 22 22 23 24 24 24 25 25 25 25 26 | 28 26 27
12 24 26 26 26 28 28 28 29 28 27 28 | 25 29 28
13 20 23 24 24 25 25 25 22 28 27 29 | 28 32 32
14 24 24 25 25 23 27 26 27 27 27 27 | 26 27 26
15 29 29 30 30 31 32 33 32 33 29 30 | 30 30 | 30
16 28 28 29 29 30 30 38 34 34 34 35 | 35 33 34
17 30 29 29 30 30 30 31 31 32 32 ¥ 30 33 30
18 22 20 21 22 23 22 24 24 25 23 22 24 23 22
19 24 26 25 26 25 25 25 24 26 27 27 26 26 27
20 30 29 30 30 31 31 32 33 34 34 35 | 36 36 36
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Berat Badan Kelompok Mencit selama Pemberian Simvastatin dan Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

Kelompok

Hewan Berat Badan (mg) selama 14 hari
Uji 14 15 16 17 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28
1 46 | 43 | 43 | 45 | 42 | 41 | 39 | 39 | 38 | 36 | 35 | 36 | 36 | 33 | 43
2 28 | 29 | 29 | 28 | 28 | 29 | 29 | 29 | 30 | 28 | 29 | 30 | 29 | 31 | 29
P1 3 28 | 33 | 33 | 33 | 32 | 33 | 33 | 33 | 33 | 3 | 31 |3 | 31| 33| 33
4 27 | 31 | 29 | 31 | 29 | 29 | 26 | 32 | 33 | 34 | 30 |30 | 3 |333]|3n
5 24 | 32 | 30 | 33 | 32 | 32 | 32 | 32 | 32 | 33 | 33 | 34 | 33 | 30 | 32
Total 153 | 168 | 164 | 170 | 163 | 164 | 159 | 165 | 166 | 162 | 158 | 162 | 161 | 160 | 153
Rata-Rata 30,6 | 336 (328 | 34 | 326|328 [318| 33 |332|324 316324 |322| 32 |306
1 29 | 28 | 28 | 29 | 29 | 28 | 28 | 28 | 28 | 30 | 30 | 31 | 31 | 31 | 31
2 46 | 45 | 45 | 45 | 45 | 42 | 43 | 44 | 45 | 44 | 45 | 46 | 48 | 44 | 45
P2 3 31 | 39 | 39 | 39 | 39 | 37 | 39 | 38 | 38 | 38 | 40 | 42 | 43 | 41 | 38
4 32 | 39 | 40 | 40 | 40 | 38 | 40 | 38 | 38 | 38 | 40 | 40 | 44 | 43 | 41
5 29 | 35 | 35 | 35 | 36 | 35 | 35 | 32 | 31 | 29 | 25 | 26 | 28 | 29 | 30
Total 167 | 186 | 187 | 188 | 189 | 180 | 185 | 180 | 180 | 179 | 180 | 185 | 194 | 188 | 167
Rata-Rata 334 /372|374 376 378 36 | 37 | 36 | 36 |38 36 | 37 388376334
1 33 | 32 | 32 | 32 | 33 | 30 | 32 | 31 | 33 | 33 | 34 | 34 |3 ]3] 35
2 30 | 30 | 31 | 30 | 32 | 30 | 31 | 32 | 29 | 29 | 30 | 34 | B | 34 | A4
P3 3 42 | 42 | 43 | 43 | 42 | 40 | 38 | 36 | 34 | 34 | 36 | 36 | 36 | 35 | 35
4 27 | 28 | 34 | 33 | 34 | 31 | 30 | 29 | 28 | 28 | 27 | 30 | 30 | 31 | 32
5 28 | 30 | 34 | 35 | 35 | 32 | 33 | 32 | 33 | 33 | 33 | 3 | 36 | 36 | 3
Total 160 | 162 | 174 | 173 | 176 | 163 | 164 | 160 | 157 | 157 | 160 | 169 | 169 | 170 | 160
Rata-Rata 32 1324|1348 | 346 | 352 (326328 | 32 [314|314| 32 /338|338] 34 | 32




1 30 34 33 33 32 31 32 33 32 33 34 | 34 | 34 | 34 | 34
2 33 34 33 35 35 35 35 33 34 34 34 | 35 | 35 | 36 | 37
K (+) 3 40 39 38 39 39 40 44 41 42 43 44 | 44 | 44 | 44 | 42
4 27 25 24 26 27 27 26 28 28 28 28 | 29 28 | 29 29
5 28 28 28 29 29 30 31 33 32 32 33 | 32 | 33 | 34 | 34
Total 158 | 160 | 156 | 162 | 162 | 163 | 168 | 168 | 168 | 170 | 173 | 174 | 174 | 177 | 158
Rata-Rata 316 | 32 | 31,2 324|324 | 326 | 336 | 336 | 336 | 34 | 346|348 348|354 316
1 28 27 30 33 33 33 32 31 34 34 35 | 35 | 36 | 37 | 37
2 34 31 26 28 28 28 28 29 29 29 29 | 28 28 | 27 26
K () 3 30 31 32 33 30 32 32 32 33 30 31 | 32 | 33 | 33 | 33
4 31 34 34 34 33 33 34 34 35 35 33 | 32 | 35 | 35 | 32
5 27 28 28 24 32 35 36 37 34 34 35 | 35 | 35 | 34 | 36
Total 150 | 151 | 150 | 157 | 156 | 161 | 162 | 163 | 165 | 162 | 163 | 162 | 167 | 166 | 150
Rata-Rata 30 {302 30 314|312 322|324 326 ] 33 |324 326324334332 30




C. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Mencit selama Pemberian Pakan
Hiperlipidemia

Hewan Hasil Pengamatan

Uji Hari ke-0 Hari ke- 7 Hari ke-14

1 101 109 130

100 136 140

3 101 180 131

4 109 108 130

5 110 121 130

6 100 129 139

7 102 161 157

8 105 136 130

9 101 102 136

10 113 113 134

11 100 117 138

12 108 129 141

13 111 125 136

14 100 100 158

15 107 150 143

16 103 136 138

17 103 104 131

18 103 109 129

19 102 111 130

20 107 138 132

Total 2086 2514 2733

Rata-Rata 104,3 125,7 136,6




D. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Mencit selama Pemberian
Simvastatin dan Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

Kelompok Mencit HariPengamatan
Hari ke- | Hari ke- | Hari ke- | Hari ke-

14 18 23 28

1 105 102 104 100

2 109 100 120 105

Kontrol Negatif 3 128 130 120 120

4 121 120 130 134

5 105 100 104 102

Total 568 552 578 561
Rata-Rata 113,6 110,4 115,6 112,2

1 130 138 180 100

2 140 143 144 120

Kontrol Positif 3 131 140 140 121

4 130 124 104 100

) 130 106 108 111

Total 661 651 676 552
Rata-Rata 132,2 130,2 135,2 110,4

1 139 140 11 121

2 157 170 173 102

Perlakuan 1 3 130 119 136 112

(100 mg/KgBB) 4 136 140 150 117

5 134 150 156 150

Total 696 719 726 602
Rata-Rata 139,2 143,8 145,2 120,4

1 138 191 180 168

2 141 140 144 132

Perlakuan 2 3 136 108 140 201

(250 mg/KgBB) 4 158 140 124 153

5 143 144 147 163

Total 716 723 735 817
Rata-Rata 143,2 144.6 147 163,4

1 138 140 152 153

2 131 107 156 159

Perlakuan 3 3 129 120 126 130

(500 mg/KgBB) 4 130 120 125 108

5 132 160 153 149

Total 660 647 712 699
Rata-Rata 132 129,4 142,4 139,8




Peningkatan Kadar Rata-Rata Kolesterol setelah induksi Pakan

E.
Hiperlipidemia
Kelompok Kadar Rata-Rata Kolesterol (mg/dl)
A Hari ke 0-7 A Hari ke 7-14 | A Hari ke 0-14
Kontrol Negatif 0,2 -0,2 0
Kontrol Positif -26,6 -1,4 -28
P1 -24 -11 -35
P2 -19 -19 -38
P3 -16 -12.4 -28,4
F. Penurunan Kadar Rata-Rata Kolesterol setelah Pemberian

Simvastatin dan Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

Penurunan Kadar Rata-Rata Kolesterol (mg/dl)
A Hari ke A Hari ke A Hari ke A Hari ke

Kelompok 14-18 18-23 23-28 14-28
K() -3,2 5,2 -3,4 -1,4
K(+) -2 5 -24,8 -21,8
P1 4,6 1,4 -24,8 -18,8

P2 1,4 2,4 16,4 20,2

P3 -2,6 13 -2,6 7.8




LAMPIRAN 5

HASIL ANALISIS DATA KADAR KOLESTEROL MENCIT

1. Uji Anova
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4524,160 4 1131,040 2,294 ,095
Within Groups 9861,600 20 493,080
Total 14385,760 24
2. Uji Duncan
Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2
Duncan? Kontrol Positif 5 -21,8000
Perlakuan 1 5 -18,8000 -18,8000
Kontrol Negatif 5 -1,4000 -1,4000
Perlakuan 3 5 7,8000 7,8000
perlakuan 2 5 11,0000
Sig. ,066 ,064

3. Uji Paired Sample Tes Kadar Kolesterol Sebelum dan Sesudah
Pemberian Simvastatin dan Ekstrak Daging Buah Asam Keranji

Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Sebelum KN — Sesudah KN 1,40000 8,26438 3,69594 -8,86158 | 11,66158| ,379( 4 724
Sebelum KP - Sesudah KP 21,80000 8,43801 3,77359 11,32283| 32,27717| 5,777 4 ,004
Sebelum P1 - Sesudah P1 18,80000 | 25,11374| 11,23121| -12,38283| 49,98283| 1,674| 4 ,169
Sebelum P2 - Sesudah P2 -11,00000 36,40742 16,28189| -56,20578| 34,20578| -,676 4 ,536
Sebelum P3 - Sesudah P3 -7,80000 | 19,22758 8,59884 | -31,67420| 16,07420| -,907| 4 416
4. Uji Paired Sample Tes Kadar Kolesterol Sebelum dan Sesudah Induksi
Pakan Hiperlipidemia
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df | tailed)
Harike0 — Harike14 | 2143152 428630 | -37,16650| -1947350| -6,607| 24| 000
28,32000 ’ ’ ' ' ' ’
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LAMPIRAN 6
DATA HASIL WAWANCARA DAN KUESIONER

A. Daftar Warung Kopi di Darusalam
Daftar 10 warung kopi di daerah Darussalam darihasil observasi yang penulis
lakukan dalam rentang waktu 30 hari dimulai tanggal 03 Oktober hingga 01
November 2018 di antaranya :
1. Warung Zakir Kopi
2. Warung Robusta Kopi
3. Warung Kana Kopi
4. Warung Taufik Kopi
5. Warung Kopi Paste
6. Warung SarayungKopi
7. Warung Aroma Kopi
8. Warung Campus Kopi
9. Warung Glory Kopi
10. Warung Lampoh Kopi

B. Transkrip Hasil Wawancara

1. Lokasi Warung ZakirKopi
a) ldentitas Responden

Hari/Tanggal : Kamis/ 04 Oktober 2018
Nama : Saryulis

Pekerjaan : PNS

Umur : 40 tahun

b) Daftar Pertanyaan

N Pkt Jawaban
0 ertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari? v

2 | Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda? v

3 | Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi? v

4 | Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap v
hari?

5 | Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar v
kolesterol?

2. Lokasi Warung RobustaKopi

a) ldentitas Responden

Hari/Tanggal . Selasa/ 09 Oktober 2018
Nama : Farhan
Pekerjaan : Mahasiswa

Umur 1 23 tahun



b) Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

AWIN|F

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?

3. Lokasi Warung Taufik Kopi

a) ldent

itas Responden

Hari/Tanggal : Kamis/ 11 Oktober 2018
Nama : Ismail lbrahim
Pekerjaan : Buruh

Umur

: 32 Tahun

b) Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

BIWIN(EF

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

ASIANANANES

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?

4. Lokasi Warung Kana Kopi

a) ldentitas Responden
Hari/Tanggal : Sabtu/ 13 Oktober 2018

Nama

2 T.Yunus

Pekerjaan : Swasta

Umur

b) Dafta

: 55 Tahun

r Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

v

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

v

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

AIWIN(F

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

v

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?




5. Lokasi Warung Kopi Paste

a) ldentitas Responden
Hari/Tanggal
Nama
Pekerjaan
Umur

b) Daftar Pertanyaan

: Rabu/ 17 Oktober 2018
: Jamaluddin

: PNS

: 35 Tahun

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

v

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

v

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

v

AWIN|F

hari?

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap

kolesterol?

5 | Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar

6. Lokasi Warung Serayung Kopi

a) ldentitas Responden
Hari/Tanggal
Nama
Pekerjaan
Umur

b) Daftar Pertanyaan

:Jumat/ 19 Oktober 2018
: Mukhlis

: Swasta

: 45 Tahun

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum Kkopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

BAlWIN|

hari?

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap

SSIANANANES

kolesterol?

5 | Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar

7. Lokasi Warung Aroma Kopi

a) ldentitas Responden
Hari/Tanggal
Nama
Pekerjaan
Umur

: Minggu/ 21 Oktober 2018
: Muhammad Amin

: PNS

: 42 Tahun




b) Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

AWIN|F

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

ASIANANANES

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?

8. Lokasi Warung Campus Kopi

a) ldent

itas Responden

Hari/Tanggal : Selasa/ 23 Oktober 2018
Nama : Mansyur

Pekerjaan : PNS

Umur : 38 Tahun

b) Daftar Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

ANANANES

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

BIWIN(EF

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?

9. Lokasi Warung Glory Kopi

a) ldentitas Responden
Hari/Tanggal : Kamis/ 25 Oktober 2018

Nama

: Syarif Maulana

Pekerjaan : Swasta

Umur

b) Dafta

142 Tahun

r Pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari?

Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda?

Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi?

AIWIN(F

Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap
hari?

ASIANENENPS

Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar
kolesterol?




10. Lokasi Warung Lampoh Kopi

a) ldentitas Responden

Hari/Tanggal : Rabu/ 01 November 2018
Nama : Muyassir
Pekerjaan : Swasta
Umur : 40 Tahun
b) Daftar Pertanyaan
N Pert Jawaban
0 ertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah anda sering memesan dan minum kopi di pagi hari? v
2 | Apakah kopi dapat meningkatkan semangat anda? v
3 | Apakah anda mengetahui khasiat dari kopi? v
4 | Apakah anda mengetahui efek dari kelebihan minum kopi setiap v
hari?
5 | Apakah anda mengetahui kopi dapat meningkatkan kadar v
kolesterol?
DATA HASIL KUESIONER
Hari/Tanggal : Rabu/ 08 November 2018
Daftar Pertanyaan
N N R q k Jawaban
0 ama Responden ertanyaan Ya Tidak
1 | Amirul Islam Apakah anda sering mengkonsumi v
sambal balado setiap hari?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
gorengan?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
kuah berlemak setiap hari?
2 | Nurasmah Apakah anda sering mengkonsumi v
sambal balado setiap hari?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
gorengan?
Apakah anda senang mengkonsumesi v
kuah berlemak setiap hari?
3 | Nurhayati Apakah anda sering mengkonsumi v
sambal balado setiap hari?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
gorengan?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
kuah berlemak setiap hari?
4 | Sarah Amelia Apakah anda sering mengkonsumi v
sambal balado setiap hari?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
gorengan?
Apakah anda senang mengkonsumsi v
kuah berlemak setiap hari?
5 | Jamaluddin Apakah anda sering mengkonsumi v
sambal balado setiap hari?
Apakah anda senang mengkonsumsi v




gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

Nafisatun Nawirah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

Janidar

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumesi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

Rahmat Wafiq

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

Maisarah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

10

Kurnia Sari

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

11

Halimah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

12

Maksum

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

13

Sakdiah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

14

Amelia Balqis

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?




15

Tia Zahara

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

16

Maharani

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

17

Rika Amelia

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

18

Putri Maisarah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

19

Ahmad Syakir

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

20

Safina

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

21

Sakinah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

22

Susi Yanti

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

23

Putri Amelia

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

24

Putri Balqis

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi




gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

25

Khairunnisa

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

26

Siti Hasinah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumesi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

27

Tasya Apliria

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

28

Sakiah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

29

Sukma Amir

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

30

Kautsar Jusmi

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

31

Muklis

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

32

Mubhsin

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

33

M.Yasir

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?




34

Satria

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

35

Mahmuda

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

36

Fauzan

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

37

Fahira

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

38

Zaskia

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

39

Arafah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

40

Ona Putri

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

41

Dicky Wahyudi

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

42

Miftahul Jannah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

43

Fitriani

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi




gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

44

Fatimah Azzahra

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

45

Angga Wahyudi

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumesi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

46

Badratun

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

47

Husna

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

48

Asyifatin

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

49

Mutia Fitri

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

50

Mahfudatun Nuzul

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

51

Syaugas Rahmatillah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

52

Sri Hundayana

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?




53

Raudhatul Jannah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

54

Miftahul Zikra

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

55

M. Fahmi Reza

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

56

Muyyasir

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

57

Aminur

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

58

Shaleha

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

59

Syakilla

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

60

Irvan Maulana

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

61

Khairul Muna

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

62

Zikra Asyifa

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi




gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

63

Afkar Syakir

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

64

Fauzi Akbar

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumesi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

65

Nissa Rahmatillah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

66

Surya Ahmad

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

67

Syarifah muna

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

68

Mawaddah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

69

Madinatul
Munawarah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

70

Ria Soraya

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

71

Rumaisah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?




72

Suci Agustina

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

73

Muliana

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumesi
kuah berlemak setiap hari?

74

Fitria Amanda

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?

75

Mardiah

Apakah anda sering mengkonsumi
sambal balado setiap hari?

Apakah anda senang mengkonsumsi
gorengan?

Apakah anda senang mengkonsumsi
kuah berlemak setiap hari?




A. Alat dan Bahan

LAMPIRAN 7

DOKUMENTASI PENELITIAN

Spuit 5cc dan 1cc

Sonde Lambung

Simvastatin
10mg

Aguadest

Pakan lkan
Apung

Spidol Permanen

Mencit dan
wadah

Timbangan
Analitik

Botol Sampel

Sampel Otak
Sapi

Blender dan
Serbuk Asam
Keranji

69




B. CaraKerja

Ekstraksi Daging Buah Asam Keranji

Persiapan & Aklimasi Hewan Uji




Uji Dosis Pakan Hiperlipidemia

Pemberian Pakan Hiperlipidemia,
simvastatin dan asam keranji
secara oral

Cek Kadar Kolesterol alat GCU
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Karya yang pernah dibuat :

1. Strategi Pelestarian Pohon Kemiri (Aleurites moluccana).

2. Peran Keluarga dan Masyarakat terhadap Anak di Satuan Pendidikan.

3. Aktivitas Hipoglikemia pada Mencit yang diberi Ekstrak Etanol Kulit Buah

Rambai (Baccaurea Motleyana Mull. Arg.).

4. Teknologi Augmented Reality sebagai Media Pembelajaran pada Mata Kuliah

Fisiologi Hewan

5. Permen Jamblang (Syzigium cumini (L.) Skeels) Sebagai Antidiabetes

Alternatif Untuk Diabetes Melitus Tipe 2.
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6. Pengaruh Pemberian Otak Sapi terhadap Kadar Kolesterol Mencit Jantan (Mus
musculus).

7. CINCALANG : Cincau Daun Jamblang (Sizygium cumini (L) Skeel) Makanan
Penangkal Radikal Bebas

Penghargaan yang pernah diraih :
1. Finalis dalam Lomba Logo Lustrum 1 Institut Seni Budaya Indonesia Aceh

2. Finalis dalam Lomba Karya Tulis lImiah 4™ Annual Biology Exhibition 2019



